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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : SMP  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : VIII / (Dua) 

Materi    : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu  : 4 PERTEMUAN  

 

A. Kompetensi Inti:  

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Membedakan dan menentukan 

luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, 

3.3.1 Membedakan  Kubus, balok, prisma, dan limas 

3.3.2 Menentukan Jaring-jaring: kubus, balok, prisma, 

dan limas 



 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

balok, prisma, dan prisma) 

4.4 Menyelesaikan  masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prima dan 

limas), serta gabungannya 

3.3.3 Menentukan Luas permukaan: kubus, balok, 

prisma, dan limas 

3.3.4 Menentukan Volume: kubus, balok, prisma, dan 

limas  

3.3.5 Menaksir volume bangun ruang tak beraturan 

4.4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

Kubus, balok, prisma, dan limas 

4.4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

denganJaring-jaring: kubus, balok, prisma, dan 

limas 

4.4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

denganLuas permukaan: kubus, balok, prisma, 

dan limas 

4.4.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

denganVolume kubus, balok, prisma, dan limas  

4.4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

Menaksir volume bangun ruang tak beraturan 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pembelajaran dengan media Cabri 3D, siswa dapat memahami 

konsep dasar bangun ruang sisi datar.  

2. Melalui media Cabri 3D, siswa dapat memahami proses terbentuknya 

jaring-jaring kubus. 

3. Melalui pembelajaran dengan media Cabri 3D, siswa dapat menyebutkan 

unsur-unsur dan sifat sifat kubus. 

4. Siswa mampu menghitung luas permukaan kubus. 

 

D. Materi Pembelajaran 



 
 

A. Kubus 

Gambar 1. Kubus 

1. Pengertian Kubus 

Perhatikan Gambar 1 secara saksama. Gambar tersebut 

menunjukkansebuah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi 

dan semua rusuknya sama panjang. Bangun ruang seperti itu dinamakan 

kubus. Gambar 1 menunjukkan sebuah kubus ABCD.EFGH yang 

memiliki unsur-unsur sebagai berikut. 

a.  Sisi/Bidang  

Sisi kubus adalah bidang yang membatasi kubus. Dari 

gambar 1 bahwa kubus memiliki 6 buah sisi yang semuanya 

berbentuk persegi, yaitu ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), 

ABFE (sisi depan), CDHG (sisi belakang), BCGF (sisi samping 

kiri), dan ADHE (sisi samping kanan). 

b.  Rusuk 

Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang 

kubus dan terlihatseperti kerangka yang menyusun kubus. Coba 

perhatikan kembali Gambar 1. Kubus ABCD.EFGH memiliki 12 

buah rusuk, yaitu AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, 

CG, dan DH. 

c.  Titik Sudut  

Titik sudut kubus adalah titik potong antara dua rusuk. Dari 

Gambar 1 terlihat  kubus ABCD. EFGH memiliki 8 buah titik 

sudut, yaitu titik A, B, C, D, E, F, G, dan H.  



 
 

Selain ketiga unsur di atas, kubus juga memiliki diagonal. 

Diagonal pada kubus ada tiga, yaitu diagonal bidang, diagonal 

ruang, dan bidang diagonal.   

d.  Diagonal Bidang  

Gambar 2. Diagonal Bidang  

Coba kamu perhatikan kubus ABCD.EFGH pada Gambar 

2. Pada kubustersebut terdapat garis AF yang menghubungkan dua 

titik sudut yang saling berhadapan dalam satu sisi/bidang. Ruas 

garis tersebut dinamakan sebagai diagonal bidang. Coba kamu 

sebutkan diagonal bidang yang lain dari kubus pada Gambar 2. 

e.  Diagonal Ruang  

Gambar 3. Diagonal Ruang  

Sekarang perhatikan kubus ABCD.EFGH pada Gambar 3. 

Pada kubustersebut, terdapat ruas garis HB yang menghubungkan 

dua titik sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang. Ruas 

garis tersebut disebut diagonal ruang. Coba kamu sebutkan 

diagonal ruang yang lain dari kubus pada Gambar 3.  



 
 

f.  Bidang Diagonal  

Gambar 4. Bidang Diagonal  

Perhatikan kubus ABCD.EFGH pada Gambar 4. secara 

saksama. Pada gambar tersebut, terlihat dua buah diagonal bidang 

pada kubus ABCD. EFGH yaitu AC dan EG. Ternyata, diagonal 

bidang AC dan EG beserta dua rusuk kubus yang sejajar, yaitu AE 

dan CG membentuk suatu bidang di dalam ruang kubus bidang 

ACGE pada kubus ABCD. Bidang ACGE disebut sebagai bidang 

diagonal. Coba kamu sebutkan bidang diagonal lain dari kubus 

ABCD.EFGH. 

2.  Sifat-Sifat Kubus 

a. Semua sisi kubus berbentuk persegi. Apabila diperhatikan, sisi ABCD, 

EFGH, ABFE dan seterusnya memiliki bentuk persegi dan me miliki 

luas yang sama. 

b. Semua rusuk kubus berukuran sama panjang. Rusuk-rusuk kubus AB, 

BC, CD, dan seterusnya memiliki ukuran yang sama panjang. 

c. Setiap diagonal bidang pada kubus memiliki ukuran yang sama panjang.  

d. Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki ukuran sama panjang.  

e. Setiap bidang diagonal pada kubus memiliki bentuk persegipanjang.  

3.   Jaring-Jaring Kubus 



 
 

Gambar 5. Jaring-jaring Kubus  

4. Luas Permukaan Kubus 

 Coba kamu perhatikan Gambar 6  berikut ini. 

(a)  (b) 

Gambar 6. Kubus dan Jaring-Jaring Kubus  

Dari Gambar 6  terlihat suatu kubus beserta jaring-jaringnya. Untuk mencari luas 

permukaan kubus, berarti sama saja dengan menghitung luas jaring-jaring kubus 

tersebut. Oleh karena jaring-jaring kubus merupakan 6 buah persegi yang sama 

dan kongruen maka  

luas permukaan kubus  = luas jaring-jaring kubus 

 = 6 × (s × s) 

 = 6 × s2 

 L = 6 s2 

 Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 

Luas permukaan kubus = 6s2 

5. Volume Kubus 

Misalkan, sebuah bak mandi yang berbentuk kubus memiliki panjang 

rusuk1,2 m. Jika bak tersebut diisi penuh dengan air, berapakah volume air yang 

dapat ditampung? Untuk mencari solusi permasalahan ini, kamu hanya perlu 

menghitung volume bak mandi tersebut. Bagaimana mencari volume kubus? 

Untuk menjawabnya, coba kamu perhatikan Gambar 7. 

(a)                                       (b)                                                (c)  



 
 

Gambar 7. Kubus satuan  

Gambar 7  menunjukkan bentuk-bentuk kubus dengan ukuran  berbeda. Kubus 

pada Gambar 7 (a) merupakan kubus satuan. Untuk membuat kubus satuan pada 

Gambar 7 (b) , diperlukan 2 × 2 × 2 = 8 kubus satuan, sedangkan untuk membuat 

kubus pada Gambar 7 (c) , diperlukan  3 × 3 × 3 = 27 kubus satuan. Dengan 

demikian, volume atau isi suatu kubus dapat ditentukan dengan cara mengalikan 

panjang rusuk kubus tersebut sebanyak tiga kali. sehingga 

volume kubus  =  panjang rusuk × panjang rusuk × panjang rusuk             

=  s × s × s 

=  s3 

Jadi, volume kubus dapat dinyatakan sebagai berikut. 

Volume kubus = s3 

dengan s merupakan panjang rusuk kubus. 

E. Metode Pembelajaran  

 Saintifik  

 Problem Based Learning (PBL) 

F. Media dan Alat/Bahan  

1. Media  

o Software Cabri 3D 

o LCD proyektor 

o File berisi slide-slide gambar  

o Jaringan Internet 

G. Sumber Pembelajaran 

 Buku matematika SMP kelas VIII  

 Lingkungan dan sumber lain yang relevan  

 

H. Langkah - Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

 Guru Mengucapkan salam kepada peserta didik 

di awal pembelajaran  

 Peserta Didik Berperan aktif dalam menjaga 

10 menit 



 
 

kebersihan kelas melalui  kegiatan 2 menit 

kelasku sehat di awal pembelajaran 

 Guru Memeriksa kebersihan dan kerapihan 

berpakaian Peserta Didik 

 Berdo‟a di awal pembelajaran  

 Ice Breaking 

 Guru mengabsen Peserta Didik  

 Guru menanyakan kelengkapan alat  dan sumber 

belajar 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik 

Kompetensi dasar dan Tujuan Pembelajaran yang 

akan dicapai serta manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi 

dan kegiatan yang akan dilakukan 

 Guru menyampaikan penilaian yang akan 

dilakukan 

 

Inti 

Tahap 1 :  Orientasi terhadap masalah 

 Siswa menggunakan panca inderanya untuk 

mengamati penjelasan guru menggunakan 

software Cabri 3D tentang  bagian-bagian kubus. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menuliskan  hal hal yang ingin diketahui 

dari penjelasan tentang kubusyang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran.  

 Guru memberikan gambaran tentang pentingnya 

memahami kubus. 

Tahap 2:  Organisasi belajar 

 Guru melalui contoh, memfasilitasi peserta didik 

untuk memahami masalah nyata yang telah 

disajikan, yaitu mengidentifikasi apa yang 

mereka ketahui, apa yang perlu mereka ketahui, 

dan apa yang perlu dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah berkaitan dengan kubus 

60 menit 



 
 

 Guru dan siswa saling tanya jawab tentang 

masalah yang berkaitan dengan kubus. 

 Siswa menjelaskan tentang kubus dari hasil 

Tanya jawab tadi dengan kata-kata sendiri 

Tahap 3: Penyelidikan individual maupun  kelompok 

 Guru mengintruksian kegiatan yang akan 

dilaksanakan dan membagikan LKS pada setiap 

siswa. 

 Siswa mengamati LKS yang diberikan oleh guru. 

 Siswa mengumpulkan informasi melalui buku 

paket siswa atau pencarian di internet yang 

berkaitan dengan materi kubus. 

 Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan 

LKS untuk mengetahui kubus. 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa.  

 Guru memantau kinerja siswa. 

Tahap 4:  Pengembangan dan penyajian hasil 

penyelesaian masalah 

 Guru membimbing siswa untuk menentukan 

penyelesaian masalah yang paling tepat dari 

berbagai alternatif pemecahan masalah yang 

peserta didik temukan berkaitan dengan materi 

kubus. 

 Siswa menyusun laporan hasil penyelesaian 

masalah, misalnya dalam bentuk gagasan, model 

ataupun catatan hasil lembar kerja 

Tahap 5: Analisis dan evaluasi proses penyelesaian 

masalah 

 Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil 

kesimpulan yang diperoleh 

 Setiap siswa diminta untuk saling memberikan 

tanggapan dan saling melengkapi 

 Guru mengumpulkan semua hasil yang 

dikerjakan siswa. 

 Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua 



 
 

siswa pada kesimpulan  mengenai kubus 

berdasarkan hasil  

Penutup 

 Guru dan siswa melakukan refleksi dengan 

mengevaluasi seluruh aktivitas pembelajaran 

serta menyimpulkan manfaat hasil pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

 Guru melakukan rekapitulasi nilai pengetahuan 

dan keterampilan dari kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : SMP  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : VIII / (Dua) 

Materi    : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu  : 4 PERTEMUAN  

 

I. Kompetensi Inti:  

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

 

 

 

 

 

 



 
 

J. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Membedakan dan menentukan 

luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan prisma) 

4.5 Menyelesaikan  masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prima dan 

limas), serta gabungannya 

3.4.1 Membedakan  Kubus, balok, prisma, dan 

limas 

3.4.2 Menentukan Jaring-jaring: kubus, balok, 

prisma, dan limas 

3.4.3 Menentukan Luas permukaan: kubus, balok, 

prisma, dan limas 

3.4.4 Menentukan Volume: kubus, balok, prisma, 

dan limas  

3.4.5 Menaksir volume bangun ruang tak beraturan 

4.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan Kubus, balok, prisma, dan limas 

4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

denganJaring-jaring: kubus, balok, prisma, dan 

limas 

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

denganLuas permukaan: kubus, balok, prisma, 

dan limas 

4.5.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

denganVolume kubus, balok, prisma, dan 

limas  

4.5.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

Menaksir volume bangun ruang tak beraturan 

 

K. Tujuan Pembelajaran 

5. Melalui pembelajaran dengan media Cabri 3D, siswa dapat memahami 

konsep dasar bangun ruang sisi datar.  

6. Melalui media Cabri 3D, siswa dapat memahami proses terbentuknya 

jaring-jaring balok. 

7. Melalui pembelajaran dengan media Cabri 3D, siswa dapat menyebutkan 

unsur-unsur dan sifat sifat kubus, balok, limass dan prisma.  

8. Siswa mampu menghitung luas permukaan kubus dan balok.  

 



 
 

 

L. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Balok  

Gambar 10. Balok  

Bangun ruang ABCD.EFGH pada Gambar 8 memiliki tiga pasang 

sisi berhadapan yang sama bentuk dan ukurannya,setiap sisinya berbentuk 

persegipanjang. Bangun ruang sepertiini disebut balok. Berikut ini adalah 

unsur-unsur yang dimiliki oleh balok ABCD.EFGH.  

a.  Sisi/Bidang 

Sisi balok adalah bidang yang membatasi suatu balok. Dari 

Gambar  8 terlihat bahwa balok ABCD.EFGH memiliki 6 buah sisi 

berbentuk persegipanjang. Keenam sisi tersebut adalah ABCD (sisi 

bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan), DCGH (sisi belakang), 

BCGF (sisi samping kiri), dan ADHE (sisi samping kanan). Sebuah balok 

memiliki tiga pasang sisi yang berhadapan yang sama bentuk dan 

ukurannya. Ketiga pasang sisi tersebut adalah ABFE dengan DCGH, 

ABCD dengan EFGH, dan BCGF dengan ADHE. 

b.  Rusuk  

Sama seperti dengan kubus, balok ABCD.EFGH memiliki 12 

rusuk. Cobaperhatikan kembali Gambar 8 secara seksama. Rusuk-rusuk 

balok ABCD. EFGH adalah AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, 

CG,  dan HD. 

 

 



 
 

 

c.  Titik Sudut  

Dari Gambar 8 , terlihat bahwa balok ABCD.EFGH memiliki 8 

titiksudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H.  Sama halnya dengan kubus, 

balok pun memiliki istilah diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang 

diagonal. Berikut ini adalah uraian mengenai istilah-istilah berikut. 

d.  Diagonal Bidang  

 

Gambar 11. Diagonal Bidang  

Coba kamu perhatikan Gambar 9. Ruas garis AC yang melintang 

antara dua titik sudut yang saling berhadapan pada satu bidang, yaitu titik 

sudut A dan titik sudut C, dinamakan diagonal bidang balok 

ABCD.EFGH. Coba kamu sebutkan diagonal bidang yang lain dari balok 

pada Gambar 9. 

e.  Diagonal Ruang 

Gambar 10. Diagonal Ruang  

Ruas garis CE yang menghubungkan dua titik sudut C dan E pada 

balokABCD.EFGH seperti pada Gambar 10 disebut diagonal ruang 

baloktersebut. Jadi, diagonal ruang terbentuk dari ruas garis yang 



 
 

menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan di dalam suatu 

bangun ruang. Coba kamu sebutkan diagonal ruang yang lain pada 

Gambar 10 

f.  Bidang Diagonal 

Gambar 11. Bidang Diagonal 

Perhatikan balok ABCD.EFGH pada Gambar 11. Dari 

gambartersebut terlihat dua buah diagonal bidang yang sejajar, yaitu 

diagonal bidang HF dan DB. Kedua diagonal bidang tersebut beserta dua 

rusuk balok yang sejajar, yaitu DH dan BF membentuk sebuah bidang 

diagonal. Bidang BDHF adalah bidang diagonal balok ABCD.EFGH. 

Coba kamu sebutkan bidang diagonal yang lain dari balok tersebut. 

2.  Sifat-Sifat Balok 

Balok memiliki sifat yang hampir sama dengan kubus. Berikut ini akan 

diuraikan sifat-sifat balok. 

a. Sisi-sisi balok berbentuk persegipanjang. Coba kamu perhatikan sisi 

ABCD, EFGH, ABFE, dan seterusnya. Sisisisi tersebut memiliki 

bentuk persegipanjang. Dalam balok, minimal memiliki dua pasang 

sisi yang berbentuk persegipanjang. 

b. Perhatikan rusuk-rusuk balok pada gambar disamping Rusuk-rusuk 

yang sejajar seperti AB, CD, EF, dan GH memiliki ukuran yang sama 

panjang begitu pula dengan rusuk AE, BF, CG, dan DH memiliki 

ukuran yang sama panjang. 



 
 

c. Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapan memiliki ukuran 

samapanjang. Dari gambar terlihat bahwa panjang diagonal bidang 

pada sisi yang berhadapan, yaitu ABCD dengan EFGH, ABFE dengan 

DCGH,  dan BCFG dengan ADHE memiliki ukuran yang sama 

panjang. 

d. Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuran sama panjang. 

Diagonal ruang pada balok ABCD.EFGH, yaitu AG, EC, DF, dan HB 

memiliki panjang yang sama. 

e. Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk persegipanjang. 

Coba kamu perhatikan balok ABCD.EFGH pada gambar.  Bidang 

diagonal balok EDFC memiliki bentuk persegipanjang. Begitu pula 

dengan bidang diagonal lainnya. 

2. Jaring-Jaring Balok 

Gambar 12. Jaring-Jaing Balok  

Sama halnya dengan kubus, jaring-jaring balok diperoleh dengan 

cara membuka balok tersebut sehingga terlihat seluruh permukaan balok.  

4.  Luas Permukaan Balok 

Cara menghitung luas permukaan balok sama dengan cara 

menghitung luaspermukaan kubus, yaitu dengan menghitung semua luas 

jaring-jaringnya.  

 



 
 

 

 

Dengan demikian, luas permukaan balok tersebut adalah: 

luas permukaan balok = luas persegipanjang 1 + luas persegipanjang 2 +    

luas persegipanjang 3 + luas persegipanjang 4 + 

luas persegipanjang 5 + luas persegipanjang 6 

= (p × l) + (p × t) + (l × t) + (p × l) + (l × t) + (p × t) 

= (p × l) + (p × l) + (l × t) + (l × t) + (p × t) + (p × t) 

= 2 (p × l) + 2(l × t) + 2(p × t) 

= 2 ((p × l) + (l × t) + (p × t) 

= 2 (pl+ lt + pt) 

Jadi, luas permukaan balok dapat dinyatakan dengan rumus 

sebagai  berikut. Luas permukaan balok = 2(pl + lt + pt) 

5.  Volume Balok 

Proses penurunan rumus balok memiliki cara yang sama seperti pada 

kubus. Caranya adalah dengan menentukan satu balok satuan yang dijadikan 

acuan untuk balok yang lain. Hal ini menunjukan bahwa volume suatu balok 

diperoleh dengan cara mengalikan ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok 

tersebut.    

Volume balok = panjang × lebar × tinggi 

= p × l × t 

M. Metode Pembelajaran  

 Saintifik  

 Problem Based Learning (PBL) 

N. Media dan Alat/Bahan  

1. Media  



 
 

o Software Cabri 3D 

o LCD proyektor 

o File berisi slide-slide gambar  

o Jaringan Internet 

O. Sumber Pembelajaran 

 Buku matematika SMP kelas VIII  

 Lingkungan dan sumber lain yang relevan  

P. Langkah - Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 3 

Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

 Guru Mengucapkan salam kepada peserta didik 

di awal pembelajaran  

 Peserta Didik Berperan aktif dalam menjaga 

kebersihan kelas melalui  kegiatan 2 menit 

kelasku sehat di awal pembelajaran 

 Guru Memeriksa kebersihan dan kerapihan 

berpakaian Peserta Didik 

 Berdo‟a di awal pembelajaran  

 Ice Breaking 

 Guru mengabsen Peserta Didik  

 Guru menanyakan kelengkapan alat  dan sumber 

belajar 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik 

Kompetensi dasar dan Tujuan Pembelajaran yang 

akan dicapai serta manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi 

dan kegiatan yang akan dilakukan 

 Guru menyampaikan penilaian yang akan 

dilakukan 

 

12 menit  



 
 

Inti 

Tahap 1 :  Orientasi terhadap masalah 

 Siswa menggunakan panca inderanya untuk 

mengamati penjelasan guru menggunakan 

software Cabri 3D tentang balok. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menuliskan  hal hal yang ingin diketahui 

dari penjelasan tentang balok yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.  

 Guru memberikan gambaran tentang pentingnya 

memahami balok. 

Tahap 2:  Organisasi belajar 

 Guru melalui contoh, memfasilitasi peserta didik 

untuk memahami masalah nyata yang telah 

disajikan, yaitu mengidentifikasi apa yang 

mereka ketahui, apa yang perlu mereka ketahui, 

dan apa yang perlu dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah berkaitan dengan balok. 

 Guru dan siswa saling tanya jawab tentang 

masalah yang berkaitan dengan balok 

 Siswa menjelaskan tentang balok dari hasil 

Tanya jawab tadi dengan kata-kata sendiri 

Tahap 3: Penyelidikan individual maupun  kelompok 

 Guru mengintruksian kegiatan yang akan 

dilaksanakan dan membagikan LKS pada setiap 

siswa. 

 Siswa mengamati LKS yang diberikan oleh guru. 

 Siswa mengumpulkan informasi melalui buku 

paket siswa atau pencarian di internet yang 

berkaitan dengan materi balok. 

 Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan 

LKS untuk mengetahui balok. 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa.  

 Guru memantau kinerja siswa. 

 



 
 

Tahap 4:  Pengembangan dan penyajian hasil 

penyelesaian masalah 

 Guru membimbing siswa untuk menentukan 

penyelesaian masalah yang paling tepat dari 

berbagai alternatif pemecahan masalah yang 

peserta didik temukan berkaitan dengan materi 

balok. 

 Siswa menyusun laporan hasil penyelesaian 

masalah, misalnya dalam bentuk gagasan, model 

ataupun catatan hasil lembar kerja 

Tahap 5: Analisis dan evaluasi proses penyelesaian 

masalah 

 Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil 

kesimpulan yang diperoleh 

 Setiap siswa diminta untuk saling memberikan 

tanggapan dan saling melengkapi 

 Guru mengumpulkan semua hasil yang 

dikerjakan siswa. 

 Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua 

siswa pada kesimpulan  mengenai balok 

berdasarkan hasil  

Penutup 

 Guru dan siswa melakukan refleksi dengan 

mengevaluasi seluruh aktivitas pembelajaran 

serta menyimpulkan manfaat hasil pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

 Guru melakukan rekapitulasi nilai pengetahuan 

dan keterampilan dari kegiatan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : SMP  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : VIII / (Dua) 

Materi    : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu  : 4 PERTEMUAN  

 

Q. Kompetensi Inti:  

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

 

 

 

 

 

 



 
 

R. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 Membedakan dan menentukan 

luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan prisma) 

4.6 Menyelesaikan  masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prima dan 

limas), serta gabungannya 

3.5.1 Membedakan  Kubus, balok, prisma, dan 

limas 

3.5.2 Menentukan Jaring-jaring: kubus, balok, 

prisma, dan limas 

3.5.3 Menentukan Luas permukaan: kubus, balok, 

prisma, dan limas 

3.5.4 Menentukan Volume: kubus, balok, prisma, 

dan limas  

3.5.5 Menaksir volume bangun ruang tak beraturan 

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan Kubus, balok, prisma, dan limas 

4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

denganJaring-jaring: kubus, balok, prisma, dan 

limas 

4.6.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

denganLuas permukaan: kubus, balok, prisma, 

dan limas 

4.6.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

denganVolume kubus, balok, prisma, dan 

limas  

4.6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

Menaksir volume bangun ruang tak beraturan 

 

S. Tujuan Pembelajaran 

9. Melalui pembelajaran dengan media Cabri 3D, siswa dapat memahami 

konsep dasar bangun ruang sisi datar.  

10. Melalui media Cabri 3D, siswa dapat memahami proses terbentuknya 

jaring-jaring balok. 

11. Melalui pembelajaran dengan media Cabri 3D, siswa dapat menyebutkan 

unsur-unsur dan sifat sifat kubus, balok, limass dan prisma.  

12. Siswa mampu menghitung luas permukaan kubus dan balok.  

 



 
 

 

T. Materi Pembelajaran 

Rumus kubus  

Rumus Kubus 

Luas L = 6 x s² 

Volume V = s x s x s 

Contoh: 

1. Diketahui sebuah bangun ruang kubus dengan panjang sisi sebuah kubus 

sebesar 5 cm, maka hitunglah Volume, Keliling dan Luas permukaan 

Kubus tersebut dengan Software Cabri 3D. 

Jawab:  

Rumus Volume Kubus : V = s³ 

 

Jadi Vol = 5 x 5 x 5 

 

Volume = 125 m³ 

 

Rumus Luas Permukaan Kubus : L = 6 x s² 

 

L = 6 x 20 x 20 

 

L = 150 cm² 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Gambar 8. Menentukan luas kubus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Menentukan volum kubus 

 

Langkah-langkah Cabri 3D: 

1. Klik cube, lalu gambar kubusnya di bidang 

2. Ukur panjang rusuk kubus dengan mengklik  Distance, lalu klik titik ujung 

rusuk kubus tersebut 

3. klik Volume untuk menghitung volume kubusnya 

4. klik Luas untuk menghitung Luas kubusnya 

5.  Hasil perhitungan ini kurang akurat karena menggunakan angka desimal. 

 

U. Metode Pembelajaran  

 Saintifik  

 Problem Based Learning (PBL) 

V. Media dan Alat/Bahan  

1. Media  

o Software Cabri 3D 

o LCD proyektor 

o File berisi slide-slide gambar  

o Jaringan Internet 

W. Sumber Pembelajaran 



 
 

 Buku matematika SMP kelas VIII  

 Lingkungan dan sumber lain yang relevan  

 

 

 

X. Langkah - Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 2 

Kegiatan Uraian Kegiatan 

Pendahuluan 

 Guru Mengucapkan salam kepada peserta didik di awal 

pembelajaran  

 Peserta Didik Berperan aktif dalam menjaga kebersihan 

kelas melalui  kegiatan 2 menit kelasku sehat di awal 

pembelajaran 

 Guru Memeriksa kebersihan dan kerapihan berpakaian 

Peserta Didik 

 Berdo‟a di awal pembelajaran  

 Ice Breaking 

 Guru mengabsen Peserta Didik  

 Guru menanyakan kelengkapan alat  dan sumber belajar 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik Kompetensi 

dasar dan Tujuan Pembelajaran yang akan dicapai serta 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 

kegiatan yang akan dilakukan 

 Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan 

 

Inti 

Tahap 1 :  Orientasi terhadap masalah 

 Siswa menggunakan panca inderanya untuk mengamati 

penjelasan guru menggunakan software Cabri 3D tentang 

luas dan volume kubus. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menuliskan  hal hal yang ingin diketahui dari penjelasan 



 
 

tentang balok yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

 Guru memberikan gambaran tentang pentingnya 

memahami luas dan volume kubus. 

Tahap 2:  Organisasi belajar 

 Guru melalui contoh, memfasilitasi peserta didik untuk 

memahami masalah nyata yang telah disajikan, yaitu 

mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang perlu 

mereka ketahui, dan apa yang perlu dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah berkaitan dengan luas dan volum 

kubus.  

 Guru dan siswa saling tanya jawab tentang masalah yang 

berkaitan dengan luas dan volume kubus. 

 Siswa menjelaskan tentang luas dan volume kubus dari 

hasil Tanya jawab tadi dengan kata-kata sendiri 

Tahap 3: Penyelidikan individual maupun  kelompok 

 Guru mengintruksian kegiatan yang akan dilaksanakan dan 

membagikan LKS pada setiap siswa. 

 Siswa mengamati LKS yang diberikan oleh guru. 

 Siswa mengumpulkan informasi melalui buku paket siswa 

atau pencarian di internet yang berkaitan dengan materi luas 

dan volume kubus.  

 Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan LKS untuk 

mengetahui luas dan volume kubus.  

 Guru memberikan motivasi kepada siswa.  

 Guru memantau kinerja siswa. 

Tahap 4:  Pengembangan dan penyajian hasil penyelesaian 

masalah 

 Guru membimbing siswa untuk menentukan penyelesaian 

masalah yang paling tepat dari berbagai alternatif 

pemecahan masalah yang peserta didik temukan berkaitan 

dengan materi luas dan volume kubus.  

 Siswa menyusun laporan hasil penyelesaian masalah, 

misalnya dalam bentuk gagasan, model ataupun catatan 



 
 

hasil lembar kerja 

Tahap 5: Analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah 

 Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kesimpulan 

yang diperoleh 

 Setiap siswa diminta untuk saling memberikan tanggapan 

dan saling melengkapi 

 Guru mengumpulkan semua hasil yang dikerjakan siswa. 

 Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada 

kesimpulan  mengenai balok berdasarkan hasil  

Penutup 

 Guru dan siswa melakukan refleksi dengan mengevaluasi 

seluruh aktivitas pembelajaran serta menyimpulkan manfaat 

hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

 Guru melakukan rekapitulasi nilai pengetahuan dan 

keterampilan dari kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : SMP  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : VIII / (Dua) 

Materi    : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu  : 4 PERTEMUAN  

 

Y. Kompetensi Inti:  

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori 

 

 

 

 

 

 



 
 

Z. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Membedakan dan menentukan 

luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan prisma) 

4.7 Menyelesaikan  masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prima dan 

limas), serta gabungannya 

3.6.1 Membedakan  Kubus, balok, prisma, dan 

limas 

3.6.2 Menentukan Jaring-jaring: kubus, balok, 

prisma, dan limas 

3.6.3 Menentukan Luas permukaan: kubus, balok, 

prisma, dan limas 

3.6.4 Menentukan Volume: kubus, balok, prisma, 

dan limas  

3.6.5 Menaksir volume bangun ruang tak beraturan 

4.7.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan Kubus, balok, prisma, dan limas 

4.7.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

denganJaring-jaring: kubus, balok, prisma, dan 

limas 

4.7.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

denganLuas permukaan: kubus, balok, prisma, 

dan limas 

4.7.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

denganVolume kubus, balok, prisma, dan 

limas  

4.7.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

Menaksir volume bangun ruang tak beraturan 

 

AA. Tujuan Pembelajaran 

13. Melalui pembelajaran dengan media Cabri 3D, siswa dapat memahami 

konsep dasar bangun ruang sisi datar.  

14. Melalui media Cabri 3D, siswa dapat memahami proses terbentuknya 

jaring-jaring balok. 

15. Melalui pembelajaran dengan media Cabri 3D, siswa dapat menyebutkan 

unsur-unsur dan sifat sifat kubus, balok, limass dan prisma.  

16. Siswa mampu menghitung luas permukaan kubus dan balok.  

 



 
 

 

BB. Materi Pembelajaran 

Berikut ini adalah rumus untuk volume dan luas balok. 

Volume balok V = p x l x t 

Luas permukaan balok L = 2 x (pl + pt + lt) 

Diagonal balok d = √( p
2
+ l

2
 + t

2
 ) 

 

Contoh:  

Sebuah balok mempunyai panjang 200 cm, lebar 10 cm dan tinggi 20 

cm. Hitunglah luas dan volume balok tersebut. 

 Jawab: 

 Volume balok: 

V = p x l x t 

V = (200) x (10) x (20) 

V = 40.000 cm3 

 

Luas balok 

L = 2 x (p.l + p.t + l.t) 

L = 2 x ((200)(10) + (200)(20) + (10)(20)) 

L = 2 x (6200) 

L = 12400 cm2 

Tampilan Software Cabri 3D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Gambar 1. Tampilan Balok Pada Software Cabri 3D 

Gambar 2. Volume Balok 

 

Gambar 3. Luas Balok 

 

CC. Metode Pembelajaran  

 Saintifik  

 Problem Based Learning (PBL) 

DD. Media dan Alat/Bahan  

1. Media  

o Software Cabri 3D 

o LCD proyektor 

o File berisi slide-slide gambar  

o Jaringan Internet 

EE. Sumber Pembelajaran 

 Buku matematika SMP kelas VIII  

 Lingkungan dan sumber lain yang relevan  



 
 

 

 

 

FF. Langkah - Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 4 

Kegiatan Uraian Kegiatan 

Pendahuluan 

 Guru Mengucapkan salam kepada peserta didik di awal 

pembelajaran  

 Peserta Didik Berperan aktif dalam menjaga kebersihan 

kelas melalui  kegiatan 2 menit kelasku sehat di awal 

pembelajaran 

 Guru Memeriksa kebersihan dan kerapihan berpakaian 

Peserta Didik 

 Berdo‟a di awal pembelajaran  

 Ice Breaking 

 Guru mengabsen Peserta Didik  

 Guru menanyakan kelengkapan alat  dan sumber belajar 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik Kompetensi 

dasar dan Tujuan Pembelajaran yang akan dicapai serta 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 

kegiatan yang akan dilakukan 

 Guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan 

 

Inti 

Tahap 1 :  Orientasi terhadap masalah 

 Siswa menggunakan panca inderanya untuk mengamati 

penjelasan guru menggunakan software Cabri 3D tentang 

luas dan volume balok. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menuliskan  hal hal yang ingin diketahui dari penjelasan 

tentang balok yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

 Guru memberikan gambaran tentang pentingnya 



 
 

memahami luas dan volume balok. 

Tahap 2:  Organisasi belajar 

 Guru melalui contoh, memfasilitasi peserta didik untuk 

memahami masalah nyata yang telah disajikan, yaitu 

mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang perlu 

mereka ketahui, dan apa yang perlu dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah berkaitan dengan luas dan volum 

balok.   

 Guru dan siswa saling tanya jawab tentang masalah yang 

berkaitan dengan luas dan volume balok. . 

 Siswa menjelaskan tentang luas dan volume balok. dari 

hasil Tanya jawab tadi dengan kata-kata sendiri 

Tahap 3: Penyelidikan individual maupun  kelompok 

 Guru mengintruksian kegiatan yang akan dilaksanakan dan 

membagikan LKS pada setiap siswa. 

 Siswa mengamati LKS yang diberikan oleh guru. 

 Siswa mengumpulkan informasi melalui buku paket siswa 

atau pencarian di internet yang berkaitan dengan materi luas 

dan volume balok.   

 Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan LKS untuk 

mengetahui luas dan volume balok.   

 Guru memberikan motivasi kepada siswa.  

 Guru memantau kinerja siswa. 

Tahap 4:  Pengembangan dan penyajian hasil penyelesaian 

masalah 

 Guru membimbing siswa untuk menentukan penyelesaian 

masalah yang paling tepat dari berbagai alternatif 

pemecahan masalah yang peserta didik temukan berkaitan 

dengan materi luas dan volume balok.   

 Siswa menyusun laporan hasil penyelesaian masalah, 

misalnya dalam bentuk gagasan, model ataupun catatan 

hasil lembar kerja 

Tahap 5: Analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah 



 
 

 Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kesimpulan 

yang diperoleh 

 Setiap siswa diminta untuk saling memberikan tanggapan 

dan saling melengkapi 

 Guru mengumpulkan semua hasil yang dikerjakan siswa. 

 Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada 

kesimpulan  mengenai balok berdasarkan hasil  

Penutup 

 Guru dan siswa melakukan refleksi dengan mengevaluasi 

seluruh aktivitas pembelajaran serta menyimpulkan manfaat 

hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

 Guru melakukan rekapitulasi nilai pengetahuan dan 

keterampilan dari kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 

Tabel 2.2.Tools Cabri 3D 

Nama Tools Icon Tools Kegunaan  

 

 

 

Manipulation 

 1. Klik untuk memilih sebuah 

objek. 

2. Ctrl + Klik untuk memilih 

lebih dari satu objek. 

3. Shift + Klik kiri untuk 

memindahkan objek dalam 

ruang secara vertikal. 

4. Ctrl + Klik kiri untuk 

menggeser objek 

5. Klik kanan untuk 

merotasikan objek secara 

 

Redefinition 

 
Alat Redefinition 

memungkinkan pengguna 

mengubah point untuk 

dipindahkan 

 

 

 

 

 

Point  

 Digunakan untuk membuat titik 

pada objek, titik perpotongan, 

maupun titik tembus bidang 

 

 

 

 

 

Point in space (above or 

below the base plane) 

 Pengguna dapat melepaskan 

tombol Shift untuk 

memindahkan titik pada 

konstanta tinggi. 

Untuk kembali memindahkan 

titik secara vertikal yang 

dibangun menggunakan 

tombol Shift, gunakan alat 

Manipulasi, tahan lagi ke 

bawah tombol Shift, dan 

pindahkan titik. 



 
 

 

 

Point in space defined by its 

coordinates 

 

 

Memungkinkan pengguna 

membangun titik baru secara 

langsung melalui 

koordinatnya: 

 

 

Intersection point(s) 

 Digunakan untuk membuat 

perpotongan dua objek 

 

 

Ray 

 Sinar digunakan untuk 

membuat sinar dari 

titikmelalui titik lainnya. 

 

 

Line 

 Memungkinkan pengguna 

untuk membuat garis yang 

melewati dua titik. 

Selain itu pengguna dapat 

membangun garis 

persimpangan dua bidang: 

 

 

 

Segment 

  

Segmen digunakan untuk 

membuat ruas garis 

melaluidua buah titik 

 

Vector 

 Vektor digunakan untuk 

membuat vektor melalui 

duatitik yang diketahui 

 

Circle 

 Lingkaran digunakan untuk 

membuat lingkarandengan 

pusat dan jari-jari yang 

ditentukan 



 
 

 

 

Arc 

  

Memungkinkan pengguna 

membuat busur lingkaran 

yang ditentukan oleh 3 poin. 

  

 

Conic 

 Kerucut digunakan untuk 

membuat bentuk kerucut 

 

 

Intersection curve 

 Perpotongan Kurva 

digunakan untuk 

membuatpersimpangan kurva 

dengan dua objek yaitu 

bidangdan sebuah bangun 

ruang 

 

Plane 

 

Bidang digunakan untuk 

membuat sebuah bidang 

 

 

 

 

Half-plane 

 Setengah bidang digunakan 

untuk membuat 

setengahbidang 

 

Sector 

 Sektor digunakan untuk 

membuat bidang 

denganmelalui tiga buah titik 

 

Triangle 

 Segitiga digunakan untuk 

membuat segitiga dengantiga 

buah titik 



 
 

 

Polygon 

 

Poligon digunakan untuk 

membuat segi-n sembarang• 

pilih wajah. 

 

Cylinder 

 Tabung digunakan untuk 

membuat tabung 

dengandiketahui sumbu dan 

titik 

 

 

Cone 

 Kerucut digunakan untuk 

membuat kerucut 

denganlingkaran / elips dan 

titik 

 

 

 

Sphere 

 Bola digunakan untuk 

membangun sebuah 

bola,dengan pilihan berikut: 

1. Bola dengan titik 

pusat dan 

titikBuatlah sebuah 

bola dari pusat dan 

titik. Pilihdua titik 

 

2. Bola dengan radius 

pusat dan:Buatlah 

sebuah bola dari 

pusat dan 

panjanggaris /vektor 

 

 

Perpendicular (perpendicular 

line or plane) 

 Garis tegak lurus digunakan 

untuk membuatgaris yang 

tegak lurus melalui sebuah 

titik dantegak lurus dengan 

garis yang lain 



 
 

 

Parallel (parallel line or 

plane) 

 

Parallel digunakan untuk 

membuat garis ataubidang 

yang sejajar dengan sebuah 

garis ataubidang lainnya 

 

Perpendicular bisector 

 Digunakan untuk membuat 

garis sumbu darisebuah garis 

dengan dua titik dan tegak 

luruspada titik tengah yang 

dilalui 2 titik 

 

Midpoint 

 Titik tengah digunakan untuk 

membuat titiktengah dari dua 

buah titik atau dua buah garis 

 

Vector sum 

 Penjumlahan vektor 

digunakan untukmembangun 

jumlah dua vektor. Pilih dua 

vektoruntuk jumlah dan titik 

asal hasilnya 

 

 

REGULAR POLYGONS 

 Digunakan untuk mebuat 

bangun ruang prismadengan 

alas yang berbeda-beda. 

Seperti segi-4,segi-5, segi-6, 

segi-8, segi-10, dan segi-12. 

 

 

 

Tetrahedron (defined by 4 

points) 

 Tethahedron digunakan untuk 

membuat segi-4 

 

 

XYZ Box (defined by a 

diagonal) 

 XYZ digunakan untuk 

membuat bangun 

ruangdengan diketahui garis 

pararel yaitu X, Y, dan Z 

 

 

Prism (defined by a polygon 

and a vector) 

 Prisma digunakan untuk 

membuat bangun ruangtiga 

dimensi dengan pilihan 

berikut: Buatlahbidang alas 

bangun ruang tersebut 

denganmelalui titik tengah 

klik perpendicular, lalu 

klikvector, dan pilihlah 

bangun ruang yang dinginkn 



 
 

 

 

Pyramid (defined by a 

polygon and a point) 

 Pyramid digunakan untuk 

membuat bangunruang limas 

dengan terlebih dahulu 

membuatbidang alasnya 

 

 

Convex Polyhedron 

 Polyhedron digunakan untuk 

membuat segi-nsembarang 

 

 

 

Open Polyhedron 

 • Untuk membuka 

polyhedron, gunakan Alat 

manipulasi dan seret salah 

satu wajah dengan mouse. 

• Untuk membuka satu wajah, 

tahan tombol Shift. 

• Untuk membuka wajah 

dalam kelipatan 15 °, tahan 

Ctrl 

 

 

 

 

Cut polyhedron 

 Potong polyhedron digunakan 

untuk memotongsebuah 

bangun ruang dengan 

menggunakansebuah bidang 

yang beririsan pada bangun 

ruang 



 
 

 

 

 

REGULAR POLYHEDRA 

(Platonic Solids) REGULAR 

POLYHEDRA (Platonic 

Solids) 

 Regular polyhendra 

digunakan untuk 

membuatbangun ruang 

 

 

 

 

 

Measurement And 

Calculation Tools 

Measurement And 

Calculation Tools 

(Distance) 

 • Memungkinkan Anda 

mengukur jarak antara titik 

dan: 

• titik lain 

• sebuah garis 

• sebuah pesawat (VP atau 

NVP). 

• Memungkinkan Anda 

mengukur jarak antara dua 

garis. 

Catatan: Dalam beberapa 

kasus, label yang 

menunjukkan jarak dapat 

ditampilkan di luar area kerja. 

Untuk melihat label, ubah 

sudut tampilan atau gerakkan 

salah satu benda yang 

menentukan jarak. 

 

Length 

 Length digunakan untuk 

menentukan jarak danpanjang 

 

Area 

  

Area digunakan untuk 

menentukan luaspermukaan 



 
 

 

Volume 

 Volum digunakan untuk 

menentukan volumesebuah 

bangun ruang 

 

 

Angle 

 Angle digunakan untuk 

menentukan besarsudut 

 

 

Scalar (dot) product 

 Dot product digunakan untuk 

menentukanperkalian dari 

titik-titik 

 

Coordinates and Equations 

 Coord.&Equation digunakan 

untukmenentukan titik 

koordinat 

 

Calculator 

 Calculate digunakan untuk 

melakukanperhitungan 

 

Reflection in a point (central 

symmetry) 

 Pusat Simetri digunakan 

untuk membuatsimetri dari 

sebuah titik 

 

Half-turn (defined around a 

line or part of a line) 

 Digunakan untuk membuat 

garis, segmen, danvector 

melalui titik sumbu 

 

Reflection in a plane 

 Pencerminan digunakan 

untuk 

menentukanpencerminan dari 

sebuah titik, garis ataubidang 

datar 

 

Translation (defined by a 

vector or two points) 

 Perpindahan digunakan untuk 

menentukanpergeseran dari 

sebuah titik atau garis 
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